BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian
Pegawai dapat disebut sebagai Main Resources atau sumber daya utama dari sebuah lembaga organisasi dan tentunya memegang peran yang sangat dominan dalam aktivitas kegiatan tata kelola lembaganya dimulai dari bagaiamana menggunakan hak kewajiban untuk memakai segala sesuatu yang ada dikantor tempat bekerja dengan tujuan mewujudkan pelayanan prima kepada publik (Masyarakat). Bagi lembaga organisasi pegawai memiliki peranan penting baik secara perorangan atau kelompok, sumber daya utama dari lembaga organisasi ini menjadi salah satu penggerak atas jalannya kegiatan, bahkan maju mundurnya organisasi dan pengoperasian sarana fasilitas pendukung yang lengkap itupun ditentukan oleh keberadaan serta kualitas dari pegawai. Untuk itu organisasi atau intansi perlu mengatur dan memperhatikan pegawainya sebagai wujud dan bentuk upaya meningkatkan serta memelihara produktivitas kerja pegawai.
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh skill individu pegawai, sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan diketahui apabila organisasi menerapkan Work Appraisal System (Sistem Penilaian Kerja) dapat berupa Reward atau penghargaan contohnya ada pada Peraturan Bupati Subang Nomor: 25 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 117 Tahun 2018 Tentang Tunjangan Kinerja Daerah Dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Subang. Ada juga Peraturan Bupati No.35 Tahun 2021 Tentang Pemberian Tunjangan Hari Raya Dan Gaji Ketiga Belas Bagi Pegawai Negeri Sipil Dan Pejabat Negara Dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Subang Tahun 2021. Organisasi yang  mengharapkan pegawainya berkembang berkualitas dengan baik, akan mengupayakan beberapa usaha lanjutan seperti selalu memastikan bahwa sinkronisasi diantara pegawai dalam bekerja selalu terjaga, apalagi jika didukung dengan sarana prasarana dan fasilitas yang baik maka akan memperbesar tercapainya harapan. Produktivitas kerja pegawai dapat menjadi sumber keunggulan untuk mencapai tujuan, karena pegawai yang lebih produktif dalam bertugas biasanya akan memberikan nilai positif yang signifikan bagi masyarakat dan lembaga khususnya dari segi nilai produktivitas tata kelolanya.
Pencapaian dari sebuah lembaga atau organisasi ditentukan oleh seorang pegawai yang dapat bekerja dengan maksimal dalam bertugas. Banyak faktor yang dapat dijadikan sebagai upaya dalam mendapatkan produktivitas kerja yang baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai didalamnya. Produktivitas kerja adalah sebuah bentuk yang dihasilkan oleh bagaimana manusia bekerja, dimulai dari pengelolaan pemakaian fasilitas, kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu. Tentunya produktivitas ini dapat diukur oleh rumus yang bisa dihitung secara presisi (Pegawai pabrik produksi) dari segi bukti nilai pencapaian dan kendala atau ketertundaan dari target dan program kerja, semua itu bisa dijadikan sebagai dasar pengukuran produktivitas kerja dari pegawai itu sendiri. Jadi teori produktivitas ini memang benar adanya karena jelas memiliki hitungan yang terukur maka dari itu harus tetap perlu diperhatikan oleh lembaga sebagai bentuk dedikasi dari pelayan publik kepada masyarakat.
Kantor Kecamatan Cipunagara Subang merupakan instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan Sebagian kewenangan pemerintah kabupaten diwilayahnya beserta tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsi daripada wilayah Kecamatan Cipunagara Subang Jawa Barat (wikipedia). 
Menurut Peraturan Bupati Subang (Nomor : 75 Tahun 2016, BAB II Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata Kerja Kecamatan Dilingkungan Kabupaten Subang, Bagian Kedua Pasal 3) Kecamatan mempunyai fungsi :
· Penyelenggaran urusan umum.
· Pengkoordinasian pemberdayaan masyarakat.
· Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.
· Pengkoordinasian kegiatan pelayanan publik.
· Pengkoordinasian kegiatan pembangunan dan pembinaan kehidupan masyarakat diwilayah Kecamatan.
· Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan. 
· Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum.
· Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat Kecamatan.
· Pelaksaaan pembinaan dan pengawasan penyelengaraan Pemerintahan Desa/ Kelurahan.
· Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan daerah kabupaten yang ada dikecamatan.
· Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/ atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan.
· Penyelenggaraan teknis administrasi ketata usahaan. 
· Pelaksaanan tugas lain yang diperintahakan oleh perundang- undangan. 

Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Perumusan Program Kegiatan Dan Sub Kegiatan Perencanaan Dan Kelitbangan, Yang Perlu Dilakukan Adalah Menyusun Perencanaan Yang Terintegrasi Sesuai Dengan Tugas Pokok Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara. Selain Itu, Penguatan Penyelenggaraan Monitoring Dan Evaluasi Ditempuh Untuk Meningkatkan Kualitas Perncanaan. Guna Meningkatkan Kinerja Pelayanan Kecamatan Cipunagara Dan Indikator Kinerja Kecamatan Cipunagara Perlu Dirumuskan Secara Specific, Measurable, Achievable, Realistic Dan Timeline (Smart) Dengan Memperhatikan Tugas Pokok Dan Fungsi.



Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang Dalam Mensukseskan Pembangunan Di Kabupaten Subang Berkewajiban : Meningkatkan Perencanaan Pembangunan Yang Berkualitas, Meningkatkan Pemanfaatan Hasil Kelitbangan, Serta Meningkatkan Akuntabilitas Dan Kinerja Pelayanan. Hal Ini Sejalan Dengan Tugas Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang. 
Adapun rencana kerja dalam koridor tugas dan fungsi yang ditetapkan pelaksanaannya Renja Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang Tahun 2021 Telah Dilaksanakan Secara Efektif Dan Efisien Serta Tetap Dalam Koridor Tugas Dan Fungsi Yang Ditetapkan. Renja Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang Tahun 2021 Merencanakan 5 Program, 15 Kegiatan 44 Sub Kegiatan.
Berdasarkan dengan uraian diatas sudah dipertimbangkan, penulis memilih Kantor Kecamatan Cipunagara untuk dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini dengan judul : “Upaya Camat Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang ”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk memudahkan proses penelitian maka diperlukan adanya perumusan masalah. Adapun masalah diantaranya yaitu: 
1.2.1. Pernyataan Masalah
Upaya dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang sudah dilaksanakan namun perlu dimaksimalkan lagi.
1.2.2. Pertanyaan Masalah
1. Bagaimana produktivitas kerja pegawai dikantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang ?
2. Apa faktor penghambat dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai dikantor Kecamatan Cipunagara  Kabupaten Subang ?
3. Bagaimana upaya dalam meningkatakan produktivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang ? 

1.4. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.4.1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang ada maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengetahui apa dan bagaimana produktivitas kerja pegawai 
2. Mengetahui apa saja faktor penghambat dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai dikantor Kecamatan Cipunagara  Kabupaten Subang.
3. Mengetahui bagaimana upaya yang dilaksanakan dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai di kantor Kecamatan Cipunagara.



1.5.2.  Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas maka dirumuskan kegunaan penelitian yang akan dicapai yaitu 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana atau pertimbangan maupun refrensi untuk menambah ilmu pengetahuan dan memperluas cakupan wawasan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau bahan masukan bagi masyarakat dan Pemerintah Kecamatan Cipunagara ataupun Pemerintahan lainya khususnya dalam upaya meningkatkan serta mengembangkan Produktivitas Kerja Pegawai Dikantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang. 






